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ABSTRAK 

Makanan pendaping ASI yang tepat dan baik merupakan makanan yang dapat 
memenuhi kebutuhan gizi. Pada usia 6-24 bulan kebutuhan berbagai zat gizi 
semakin  meningkat  dan  bayi  tidak  cukup  hanya  diberikan  ASI  saja.  Namun 
rendahnya pengetahuan ibu tentang pemberian makanan dapat menyebabkan bayi  
tidak  mendapatkan  nutrisi  yang  cukup  dan  mengganggu  proses  tumbuh 
kembang.  Tujuan  dari  penelitian  ini  adalah  untuk  mengetahui  hubungan 
pengetahuan ibu tentang makanan pendamping ASI terhadap status gizi bayi di 
wilayah  kerja  Puskesmas  Donomulyo  Kabupaten  Malang.  Penelitian  ini 
menggunakan jenis penelitian Korelasi dengan desain penelitian Cross Sectional. 
Subjek penelitian ini adalah bayi berusia 6-24 bulan dengan populasi ibu yang 
memiliki bayi 6-24 bulan sebanyak 49 responden. Metode yang digunakan adalah 
wawancara  menggunakan  kuesioner  dengan  teknik  pengambilan  data 
menggunakan Total Sampling dan pengukuran berat badan serta panjang badan. 
Teknik analisis data menggunakan uji Chi-square. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa sebagian besar ibu memiliki pengetahuan tentang makanan pendamping 
ASI yang kurang (51%) dan sebagian besar bayi memiliki status gizi baik (55,1%). 
Berdasarkan uji Chi-square diperoleh nilai p = 0,045 < 0,05. Terdapat hubungan 
antara  tingkat  pengetahuan  ibu  tentang  makanan  pendamping  ASI  terhadap 
status gizi bayi di Desa purworejo Kecamatan Donomulyo Kabupaten Malang. 
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